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ABSTRACK

CHARACTERIZATION OF GEOMETRIC AND MORPHOLOGICAL
ATTRIBUTES OF CAVENDISH BANANA (Musa acuminata Cavendish) IN
VARIOUS TYPES OF CLONES AND LEVEL OF FRUIT MURITY

BY

RARAS SILVIANA

Bananas are one of the horticultural commodities from the fruit group that is
currently quite considered. Bananas are a plant that has bright prospects,
because apart from being delicious, highly nutritious and relatively cheap, almost
everyone throughout the world likes to eat bananas. There are 10 banana
producing countries in the world in 2019 and Indonesia is in third place as the
largest banana producer in the world. The aim of this research is to measure the
geometric and morphological attributes of Cavendish banana fruit at various
levels of maturity and determine the differences in geometry and morphology of
several clones of Cavendish banana fruit. This research used 3 Cavendish banana
clones, namely CJ301, CJ40, and CJ50 with a number of leaves of 5 and a harvest
age of 10 weeks after cutting the heart with measurements of geometric and
morphological attributes, namely fruit weight, fruit diameter, banana fruit shape,
cross-sectional area calculated by roundness of the cut. cross section of the fruit,
the projected surface area of the whole banana fruit, the roundness of the cross
section of the fruit and the longitudinal section area of the banana fruit. From the
research results, data was obtained that the lower the level of fruit maturity (from
comb 1 category older to comb 8 category less mature), the lower the parameter
values of shape, weight, diameter, surface projection area, cross-sectional area,
roundness, and color ratio. yellow flesh. Exceptions occur only on the second

comb. The three clones observed had differences in geometry and morphology



such as shape, weight, diameter, surface projection area, and cross-sectional area
where CJ40 had a higher value than CJ301 and CJ50. Meanwhile, in terms of the
yellow color ratio of the fruit flesh , it was found that CJ301 was higher than
CJ50 and CJ40.
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ABSTRAK

KARAKTERISASI ATRIBUT GEOMETRI DAN MORFOLOGI BUAH
PISANG CAVENDISH (Musa acuminata Cavendish) PADA BERBAGAI
JENIS KLON DAN TINGKAT KETUAAN BUAH

OLEH

RARAS SILVIANA

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura dari kelompok buah-buahan
yang saat ini cukup diperhitungkan. Buah pisang merupakan salah satu tanaman
yang mempunyai prospek cerah, karena selain rasanya yang lezat, bergizi tinggi
dan harganya relatif murah, hampir setiap orang di seluruh dunia gemar
mengkonsumsi buah pisang. Terdapat 10 negara produsen pisang dunia pada
tahun 2019 dan Indonesia berada pada urutan ketiga sebagai produsen pisang
terbesar di dunia. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengukur atribut geometri dan
morfologi buah pisang Cavendish pada berbagai tingkat ketuaan dan mengetahui
perbedaan geometri dan morfologi beberapa klon buah pisang Cavendish.
Penelitian ini menggunakan 3 klon pisang Cavendish yaitu CJ301, CJ40, dan
CJ50 dengan jumlah daun 5 dan umur panen 10 minggu setelah potong jantung
dengan pengukuran atribut geometri dan morfologi yaitu bobot buah, diameter
buah,bentuk buah pisang, luas potongan melintang yang dihitung kebulatan
potongan melintang buah, luas proyeksi permukaan buah pisang utuh, kebulatan
potongan melintang buah dan luas potongan membujur buah pisang. Dari hasil
penelitian diperoleh data bahwa semakin rendah tingkat ketuaan buah (dari sisir 1
kategori lebih tua sampai dengan sisir 8 kategori kurang tua), semakin rendah
nilai parameter bentuk, bobot, diameter, luas proyeksi permukaan, luas potongan

melintang, kebundaran, dan rasio warna kuning daging buah. Pengecualian terjadi



hanya pada sisir ke 2. Tiga klon yang diobservasi memiliki perbedaan geometri
dan morfologi seperti bentuk, bobot, diameter, luas proyeksi permukaan, dan luas
potongan melintang di mana CJ40 nilainya lebih tinggi dibandingkan CJ301 dan
CJ50. Sedangkan ditinjau dari nilai rasio warna kuning daging buah, diperoleh
bahwa CJ301 lebih tinggi dibandingkan CJ50 dan CJ40.

Kata kunci: geometri, klon, morfologi, pisang cavendish, tingkat ketuaan
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura dari kelompok buah-buahan
yang saat ini cukup diperhitungkan. Pengembangan komoditas pisang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan akan konsumsi buah-buahan seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi yang terkandung dalam buah pisang. Buah pisang merupakan
salah satu tanaman yang mempunyai prospek cerah, karena selain rasanya yang
lezat, bergizi tinggi dan harganya relatif murah, hampir setiap orang di seluruh

dunia gemar mengkonsumsi buah pisang.

Pisang Cavendish mempunyai cita rasa buah yang manis serta sedikit asam dan
mempunyai daging buah yang berwarna putih kekuningan. Kulit buah pisang
Cavendish sedikit tebal dan berwarna kuning cerah sehingga beberapa orang
tertarik membeli pisang ini karena kulit buahnya yang halus serta bersih. Selain
itu, pisang Cavendish mempunyai banyak kandungan gizi. Menurut (Supriyadi,
2008), kandungan yang terdapat dalam pisang Cavendish yaitu riboflavin,
mangan, niasin, serat, protein, zat besi, kalium, folat, asam fathothanik,

magnesium dan kaya vitamin A, vitamin B6, serta vitamin C.

Pisang Cavendish mempunyai ciri khas buah yang berbentuk panjang, kulitnya
berwarna kuning bersih, mempunyai rasa yang unik dari dagingnya yang
berwarna putih kekuningan, serta rasa paduan asam dan manisnya. Karakter fisik

dari pohon pisang Cavendish yaitu mempunyai tinggi batang 2,5 - 3 m. Warna



batang hitam kehijauan, pada setiap tandan dari buah pisang mempunyai panjang
sekitar 60 - 100 cm, berat pisang biasanya dari 15 sampai 30 gram. Pada tandan
memiliki 6 — 13 sisir, di mana pada setiap sisir mempunyai 12 — 18 buah (Shintia,
2019).

Saat ini, lebih dari 230 jenis pisang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Tingginya keanekaragaman ini memungkinkan masyarakat Indonesia untuk
memilih dan memanfaatkan jenis pisang yang diinginkan sesuai dengan
kebutuhan. Bagi sebagian masyarakat, pembudidayaan pisang dapat dilakukan di
pekarangan ataupun perkebunan. Namun tidak sedikit pula masyarakat yang
membeli pisang di pasar atau swalayan. Terdapat 10 negara produsen pisang
dunia pada tahun 2019. Indonesia berada pada urutan ketiga sebagai produsen
pisang terbesar di dunia. Pada tahun 2019, produksinya mencapai 7,2 juta ton.
Wilayah penanaman pisang terbesar di Indonesia yakni Jawa Timur, Jawa Barat,
dan Lampung. Sementara di posisi pertama adalah India dengan total produksi
pisangnya mencapai 30,4 juta ton dengan luas area penanaman sekitar 800 ribu
hektar. Ketika pisang Cavendish tersebut didistribusikan, tak jarang terjadi
perbedaan ketuaan buah. Dalam satu box, terkadang terdapat buah pisang yang
berukuran besar namun masih muda, ada kalanya ditemukan pula buah pisang
yang berukuran kecil namun sudah matang. Banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku fisiologis dan morfologi buah selama perkembangan buah. Oleh
karenanya perbedaan tingkat kematangan buah biasanya dideteksi dengan
mengukur tingkat respirasi buah.

Kualitas buah pisang yang baik secara langsung dapat dilihat dari tingkat ketuaan
dan tampilannya. Tingkat dari ketuaan buah dapat dilihat berdasarkan umur dari
buah tersebut sedangkan berdasarkan dari tampilannya dapat dilihat dari cara
penanganan pascapanen pada buah. Adapun kualitas atau mutu dari suatu buah
adalah syarat mutlak yang perlu ada jika akan dipasarkan ke luar negeri (Mozes,
2016). Lingkungan yang baik (cukup nutrisi dan air) tanaman pisang tumbuh
subur dan dapat menghasilkan tandan besar. Selain aspek lingkungan, ukuran

tandan pisang juga dipengaruhi oleh posisi sisir. Umumnya semakin mendekati



ujung, semakin kecil ukuran pisang, dan semakin sedikit jumlah buah per sisir
(Sutriana, 2018). Penelitian ini meninjau karakteristik fisik, geometri dan
morfologi buah pada tiga jenis klon pisang Cavendish yang diidentifikasi melalui

sisir dalam tandan sebagai pengelompokkan tingkat ketuaan buah.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana membedakan ukuran buah dari sisir yang berbeda?
2. Apakah perbedaan klon buah pisang Cavendish memiliki katakteristik fisik

geometri dan morfologi yang sama?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengukur atribut fisik geometri dan morfologi buah pisang Cavendish pada
berbagai tingkat ketuaan (perbedaan sisir).

2. Menganalisis perbedaan klon buah pisang Cavendish dan posisi sisir yang

dicirikan dengan atribut fisik, geometri dan morfologi buah.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi karakteristik fisik
geometri dan morfologi buah beberapa klon pisang Cavendish dan tingkat ketuaan
yang berpengaruh pada proses pematangan selama pascapanen dan distribusinya

untuk tujuan ekspor.

1.5. Hipotesis

1. Buah pisang yang berbeda sisir memiliki ukuran geometri yang berbeda.

2. Klon buah pisang Cavendish memiliki perbedaan geometri dan morfologi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Tanaman Pisang

Kedudukan pisang dalam taksonomi tumbuhan adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida (berkeping satu / monokotil)
Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Zingiberales

Famili : Musaceae (suku pisang-pisangan)
Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca L.

2.2. Morfologi Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L.)

Pisang adalah salah satu dari sekian jenis buah-buahan tropis yang ada dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Syarat tumbuh yang toleran dalam lingkungan yang
luas dan juga teknik budidaya yang relatif mudah membuat pisang banyak
dibudidayakan (Satuhu, 2000).

Pisang merupakan tanaman yang tidak bercabang dan digolongkan dalam tema
monokotil. Batangnya yang membentuk pohon merupakan batang semu, yang
terdiri dari pelepah-pelepah daun yang tersusun secara teratur, percabangan

tanaman bertipe simpodial (batang pokok sukar ditentukan) dengan meristem



ujung memanjang dan membentuk bunga lalu buah. Bagian buah bagian bawah
batang pisang menggembung berupa umbi yang disebut bonggol. Pucuk lateral
muncul dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi tanaman
pisang (Kaleka, 2013).

Secara umum pisang dapat tumbuh di seluruh kawasan Indonesia, tanah yang baik
adalah tanah yang kering tetapi memiliki kapasitas air yang baik. Rata-rata pH
tanah untuk tanaman pisang tumbuh berkisar antara 4,5 — 7,5 (Maharani, 2008).
Tanaman pisang komersial merupakan tanaman monokotil dan dibudidayakan
dengan cara vegetatif. Tanaman ini hanya berbuah sekali lalu mati, akan tetapi
pada bonggolnya tumbuh tunas dan menjadi anakan baru. Pertumbuhannya
sangat mudah, karena pisang dapat tumbuh bahkan pada tanah yang masam
sekalipun. Jenis-jenis pisang yang ada memiliki perbedaan morfologi, yang
memberikan variasi dalam kultivar pisang, di antaranya dari warna buah, warna
batang, bentuk daun, bentuk buah dan lain lain. Pisang juga dikatakan sebagai
tanaman abadi karena perkembangannya yang terus-menerus dan tidak ada
habisnya. Berawal dari munculnya tunas dari umbi ke permukaan dan

berkembang terus-menerus memperpanjang kehidupan pisang (UNCST, 2007).

2.2.1. Batang

Tinggi batang mencapai 2 — 8 meter tergantung pada variasi dan kondisi, dan
memiliki bonggol yang pendek. Bonggol memiliki mata tunas dan menghasilkan
rhizome pendek dan akar (anakan) dekat pohon induk. Batangnya adalah batang
semu yang berupa lembaran daun yang saling tumpang tindih dengan daun baru
dan akhirnya bunga muncul dari bagian tengah (Mudita, 2012). Diameter batang
sekitar 48 cm ketebalan dapat mencapai 20 — 50 cm batang sejati akan muncul
pada saat bunga terbentuk. Batang sejati ini tumbuh di dalam batang semu

sehingga muncul dan mendukung tandan.



2.2.2. Akar

Sistem perakaran tanaman pisang berupa akar adventif yang lunak. Akar primer
memiliki ketebalan 5 — 8 mm serta berwarna putih saat masih muda dan sehat.
Rhizome yang masih sehat akan menghasilkan akar primer sebanyak 200 — 500
akar. Panjang akar yang akan muncul dari umbi sekitar 50 — 100 cm. Anakan
pisang sebenarnya adalah cabang samping yang tumbuh dari rimpang dan muncul
dari permukaan tanah pada jarak yang dekat dengan induk. Jumlah anakan yang
tumbuh membentuk rimbun berbeda-beda antar kultivar. Anakan pedang yang

dipilih untuk menggantikan induk disebut anakan pelanjut (Mudita, 2012).

2.2.3. Daun

Daun dewasa terdiri atas upih daun (leaf sheat), tangkai daun (petiole), dan helai
daun (leaf blade). Upih daun membentuk batang palsu, kemudian berkembang
menjadi tangkai daun dan selanjutnya di antara bagian kanan dan kiri helai daun
menjadi tulang utama daun (midrib). Helai daun di bagian kanan dan kiri tulang
daun disebut lembar daun (lamina). Daun berkembang dari bagian batang palsu
dalam bentuk silindris. Perkembangan daun yang sempurna biasanya terletak
pada helai ketiga. Jumlah daun pada batang berkisar antara 10 — 20 helai daun.
Setiap tanaman menghasilkan 35 — 50 daun dalam siklus pertumbuhannya dan
rata—rata 40 daun (dalam waktu 8 sampai 18 bulan) (Mudita, 2012).

2.2.4. Bunga

Bunga pisang adalah bunga yang sempurna, yang memiliki benang sari dan putik.
Jumlah benang sari pisang secara umum 5 buah. Daun penumpu bunga pisang
biasanya berjejal rapat dan tersusun secara spiral. Daun pelindung berwarna
merah tua, berlilin dan mudah rontok berukuran panjang 10 — 25 cm. Bunga
tersebut tersusun dalam dua baris melintang, yakni bunga betina berada di bawah
bunga jantan (jika ada). Bentuk jantungnya seperti gasing, meruncing, sedang,
ovaid, sampai membulat. Pada umumnya bunga pisang mekar yang ditandai
dengan membukanya (kelopak bunga) pada tiap 1 — 2 hari sekali selama 7 — 10



hari. Pada umumnya bunga mulai mekar setelah 20 hari keluar jantung
(Supriyadi, 2008).

Bunga-bunga betina memiliki indung telur yang berkembang dan menjadi buah
tanpa penyerbukan untuk membentuk daging yang merupakan bagian yang dapat
dimakan dari tanaman. Tiap kelompok bunga disebut sisir, yang tersusun dalam
tandan. Jumlah sisir betina antara 5 — 15 buah. Buah pisang tersusun dalam
tandan tiap tandan terdiri dari beberapa sisir, dan tiap sisir terdiri dari 6 — 22 buah
pisang atau tergantung pada varietasnya. Buah pisang pada umumnya tidak
berbiji atau disebut 3n (triploid), kecuali pada pisang batu (klutuk) bersifat 2n
(diploid). Proses pembuahan tanpa menghasilkan biji disebut partenkarpi
(Ningsih, 2013).

2.2.5. Buah

Bagian buah pisang bervariasi, panjangnya bervariasi. Panjangnya berkisar antara
10 — 18 cm dengan diameter sekitar 2,5 — 4,5 cm. Buah berlingir 3 -5 alur,
bengkok dengan ujung meruncing atau membentuk leher botol. Daging buah
(mesokarpa) tebal dan lunak. Kulit buah (epikarpa) yang masih muda berwarna
hijaum, namun setelah tua (matang) berubah menjadi kuning. Strukturnya tebal
sampai tipis. Buah pisang termasuk buah buni, bulat memanjang, membengkok,
tersusun seperti sisir dua baris, dengan kulit berwarna hijau, kuning atau cokelat.
Tiap kelompok buah atau sisir terdiri dari beberapa buah pisang. Berbiji atau
tanpa biji, bijinya kecil, bulat, dan berwarna hitam. Buahnya dapat dipanen
setelah 80 — 90 hari sejak keluarnya jantung pisang (Cahyono, 2002).

Buah pisang tumbuh setelah bagian bunganya keluar. Bagian yang pertama kali
tumbuh adalah bakal buah yang dikenal dengan sebutan sisir. Pertumbuhan sisir
terjadi secara perlahan dan berturut-turut setelah sisir pertama keluar, akan disusul
sisir kedua, sisir ketiga, dan seterusnya. Ketika pertumbuhan sisir pisang sudah
hampir mencapai bagian bunga, maka pada saat itu jantung pisang akan dipotong

karena sudah tidak mampu untuk menghasilkan sisir lagi. Dalam satu sisir



biasanya jumlah buah pisang yang dihasilkan berkisar antara 10 — 20 finger.
Media tumbuh sisir pisang secara bersusun tersebut dikenal sebagai tandan.
Umumnya dalam satu tandan terdapat enam sampai 20 sisir sesuai jenis pisang.
Buah pisang yang masih muda berwarna hijau dan berubah menjadi kuning ketika

sudah masak dengan ukuran yang terus membesar.

2.3. Klasifikasi Tanaman Pisang Cavendish

Secara sistematis, tanaman pisang Cavendish dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Famili : Musceae

Genus : Musa

Species : Musa acuminata
Varietas : Cavendish

2.3. Morfologi Tanaman Pisang Cavendish

2.3.1. Batang

Bonggol pisang terdiri dari bagian sentral silinder, pada bagian dalam terdapat
korteks pada bagian luar yang langsung bersentuhan dengan tanah. Bonggol akan
mengalami pembesaran sesuai dengan pertumbuhan tanaman pada saat diameter
bonggol 30 cm. Bonggol juga merupakan tempat keluarnya akar dan anakan,
tempat keluarnya daun dan buah berasal dari bagian yang berada di atas tanah.
Pada bagian tegak bonggol merupakan titik tumbuh yang meruncing yang
merupakan indikasi bakal bunga akan muncul. Pada fase vegetatif, titik tumbuh
nampak datar dan memasuki fase generatif bagian titik tubuh meruncing ke atas



yang merupakan indikasi bakal bunga mulai terbentuk (Robinson, 2010). Tinggi
batang semu tanaman pisang Cavendish adalah 1,41 m dan berdiameter 16,24 cm.
Warna dari batang semu adalah jambon tua dan getah dari batang semu tersebut

seperti air.

2.3.2. Akar

Akar tanaman pisang Cavendish keluar dari bagian bonggol yang berbatasan
dengan pangkal batang palsu / semu. Jenis perakarannya merupakan akar serabut.
Bagian perakaran primer memiliki diameter 5 — 8 mm berwarna putih kemudian
akan berubah menjadi abu-abu dan cokelat kemudian mati. Akar keluar dari
bonggol secara bersamaan 3 — 4 helai dan akar primer tidak diproduksi lagi saat
tanaman mengeluarkan jantung. Bonggol pisang dapat mengeluarkan sebanyak
200 — 500 akar primer. Umur akar primer antara 4 — 6 bulan, akar sekunder
berumur 8 minggu, akar tersier berumur 5 minggu dan akar rambut berumur £
selama 3 minggu. Akar pisang 90% terdistribusi pada radius 1 m (Robinson,
2010).

2.3.3. Daun

Daun tanaman pisang Cavendish agak merunduk dengan panjang daun mencapai
184 cm. Lebar daun 62 cm dan panjang tangkai daun 30 cm. Warna dari tulang
daun tanaman pisang Cavendish berwarna hijau kekuningan sedangkan warna
permukaan bawah daun adalah hijau muda dengan lapisan lilin yang sangat
sedikit.

2.3.5. Buah

Jumlah buah dalam satu sisir kurang lebih terdapat 20 finger dengan panjang buah
kurang lebih 16,25. Bentuk dari buah pisang Cavendish adalah melengkung
dengan ujung buah tumpul. Warna kulit buah pisang Cavendish yang telah masak
adalah hijau kekuningan dengan warna daging buah pisang Cavendish yang telah
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masak adalah kuning muda. Pada umumnya dalam buah pisang Cavendish tidak
terdapat biji.

2.4. Tingkat Kematangan Buah Pisang

Terdapat 7 tingkat kematangan buah pisang seperti pada Gambar 1 di bawah.

BANANA RIPENESS CHART

Gambar 1. Tingkat kematangan buah pisang.

Level 1 : berwarna hijau segar dengan tekstur keras, bertepung dan tidak memiliki
rasa khas pisang

Level 2 : hijau terang mulai berubah warna dalam proses awal pematangan

Level 3 : hijau dengan sedikit semburat kuning, tanda pisang mulai matang

Level 4 : kuning dengan semburat hijau, saat yang tepat untuk dikirim ke toko

Level 5 : kuning dengan sedikit warna hijau di kedua ujung, saat yang tepat untuk
dipajang

Level 6 : kuning keseluruhan, siap dikonsumsi dengan aroma harum segar dan
tekstur kenyal

Level 7 : kuning dengan bintik-bintik cokelat, merupakan salah satu tanda rasa

manis yang maksimal dengan kandungan nutrisi sempurna.

Ukuran buah pisang Cavendish tergolong besar. Standar buah pisang mengacu
pada SNI 01-4229-1996. Panjang buah antara 17 — 23 cm dengan diameter 3,5 —
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4 cm. Berat setiap buah 130 — 200 gram. Warna kulit buah pisang kuning merata
saat matang, daging putih kekuningan dan aroma kuat. Susunan buah rapi dan
kompak membentuk sisir. Sisir yang besar bisa berisi 16 — 20 buah. Tandan
buahnya berisi sekitar 14 — 20 sisir (Prabawati dkk, 2008).

Pisang Cavendish ekspor memiliki grade AAA (High Quality). Rasanya manis,
buahnya berasa sedikit asam, wangi, dan bertekstur lembut. Bentuknya
cenderung melengkung dan tumpul di bagian ujungnya. Beratnya kurang lebih
140 — 150 gram per buah dengan kulit yang tebal. Kematangan 70 — 80% dengan

warna hijau segar dan kuning saat matang.

2.5. Citra Digital

Citra digital dapat dinyatakan sebagai suatu fungsi dua dimensi f(x,y), dengan c
maupun y adalah posisi koordinat sedangkan f merupakan amplitudo pada posisi
(x,y) yang sering dikenal sebagai intensitas. Nilai intensitas diskrit mulai dari 0
hingga 255, begitu pula nilai-nilai X, y, dan f(x,y) harus berada pada jangkauan
atau range tertentu yang jumlahnya terbatas. Citra yang dicapture dengan kamera
dan telah dikuantisasi dalam bentuk diskrit dinamakan citra digital. Citra digital
tersusun dari sejumlah nilai tingkat keabuan yang disebut dengan piksel pada

posisi tertentu.

Pengolahan citra digital merupakan proses yang bertujuan untuk memanipulasi

dan menganalisis citra dengan bantuan komputer. Pengolahan citra digital dapat

dikelompokkan dalam dua jenis kegiatan:

1. Memperbaiki kualitas suatu gambar, sehingga dapat lebih mudah diinterpretasi
oleh mata manusia

2. Mengolah informasi yang terdapat pada suatu gambar untuk keperluan

pengenalan objek secara otomatis.



12

2.5.1. RGB

RGB adalah suatu model warna yang terdiri dari merah, hijau, dan biru
digabungkan dalam membentuk suatu susunan warna yang luas. Setiap warna
dasar, misalnya merah dapat diberi rentang nilai. Untuk monitor komputer, nilai
rentang terkecil adalah 0 dan yang terbesar adalah 255. Pilihan skala 256 ini
didasarkan pada cara mengungkap 8 digit bilangan biner yang digunakan oleh
mesin komputer. Dengan cara ini, akan diperoleh warna campuran sebanyak 256
X 256 x 256 = 1677726 jenis warna. Sebuah warna dapat dibayangkan sebagai
sebuah vektor di ruang 3 dimensi yang biasanya dipakai dalam matematika.
Koordinatnya dinyatakan dalam bentuk tiga bilangan, yaitu komponen X,
komponen y, dan komponen z. Misalkan sebuah vektor dituliskan sebagai r =
(x,y,z). Untuk warna, komponen-komponen tersebut digantikan oleh komponen
R(red), G(green), B(blue). Sehingga sebuah warna dapat dituliskan menjadi
warna = RGB (30,75,255). Putih = RGB (255,255,255) dan untuk warna hitam =
RGB (0,0,0).

2.5.2. HSV

Menurut Blazer (2016) ada 3 karakteristik warna, yaitu : hue, saturation dan
value. Pemodel warna HSV mendefinisikan warna dalam terminologi Hue,
Saturation, dan Value. Hue menyatakan warna sebenarnya, seperti merah, violet,
dan kuning. Hue mengacu pada nama warn spectrum seperti merah, biru, hijau,
biru kehijauan dan sebagainya. Hue digunakan untuk membedakan warna-warna
dan menentukan kemerahan (redness), kehijauan (greeness), dsb dari cahaya. Hue
berasosiasi dengan panjang gelombang cahaya. Hue Saturation adalah intensitas
atau tingkat kemurnian suatu warna, yaitu mengindikasikan seberapa banyak
warna putih diberikan pada warna. Semakin tinggi saturasinya maka warna
tersebut semakin cerah, tetapi sebaliknya jika semakin rendah saturasi nya maka
semakin gelap warnanya, bahkan hampir ke abu-abuan. Jika saturai nilai cahaya
dan warnanya kearah abu-abu, maka berbeda dengan value. Value adalah atribut
yang menyatakan banyaknya cahaya yang diterima oleh mata tanpa

memperdulikan warna (Fitria Purnamasari, 2009). Value sendiri berkaitan dengan
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gelap dan terangnya sebuah warna. Value mempunyai nilai yang mengarah ke
warna hitam, semakin tinggi nilai warnanya semakin jauh dari warna hitam,
begitu juga sebaliknya semakin rendah nilai warnanya, semakin dekat warna itu
mengarah ke hitam. Permodelan HSV adalah pemodelan yang paling umum dari

pemodelan warna RGB.

HSV adalah singkatan dari hue, saturation, dan value yang mengindikasikan
ragam warna, tingkat kemurnian warna, dan kecerahan. HSV merupakan
permodelanm warna biasa yang biasa digunakan sebagai pendeteksian.
Pencampuran warna HSV hanya berpengarruh pada tingkat kekuatan dan
kecerahan suatu warna. Sedangkan RGB adalah singkatan dari red, green, dan
blue. RGB merupakan warna-warna primer yang digunakan pada monitor. Jika

RGB dicampur, maka akan menghasilkan warna putih.

Pemodelan HSV adalah pemodelan yang paling umum dari pemodelan warna
RGB. Biasanya digunakan oleh aplikasi visual pada komputer. Karena model
warna dari HSV (Hue Saturation Value) ini sendiri merupakan model warna yang
diturunkan dari model warna RGB (Red Green Blue) maka untuk mendapatkan
hasil warna HSV (Hue Saturation Value) ini harus dilakukan proses konversi
warna dari RGB ke HSV.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga April 2023. Tempat penelitian
yaitu PT. Great Giant Pineapple Plantation Group 4 yang berlokasi JI. Taman
Nasional Way Kambas, Raja Basa Lama 1, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung

Timur.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera digital Redmi Note10s 64
MP, pisau, kaliper, timbangan mekanik, dan box untuk pengambilan gambar
(image acquisition unit). Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu buah pisang Cavendish klon CJ301, CJ40, dan CJ50.

3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan buah pisang Cavendish yang dipanen dari
tanaman yang dibudidaya oleh PT Great Giant Pineapple Plantation Group 4 di
Lampung Timur. Pada penelitian ini menggunakan 3 klon pisang Cavendish yaitu
CJ301, CJ40, dan CJ50 dengan jumlah daun 5 dan umur panen 10 minggu setelah
potong jantung. Buah pisang yang digunakan sebagai sampel pengukuran adalah
buah pisang yang diambil pada beberapa sisir dalam 3 tandan, . Sisir yang

digunakan adalah sisir pada tingkat pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima,
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keenam, ketujuh, dan kedelapan. Pemilihan sampel buah pada setiap sisir adalah
sebagai berikut: Setiap sisir (dari sisir-1 sampai dengan sisir-8) diambil 12 finger.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 192 buah. Kombinasi perlakuan dan
pemberian simbol sampel buah direkap sebagaimana pada Tabel 1. Sampel finger
yang digunakan dari sisi kiri 2 buah, tengah 2 buah, dan kanan 2 buah seperti pada
Gambar 2

Tabel 1. Rancangan percobaan sampel finger pada setiap sisir dan klon buah
pisang Cavendish

Sisir
Klon
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8
K1S1L1 K1S2L1 K1S3L1 K1S4L1 K1S5L1 K1S6L1 K1S7L1 K1S8L1
K1S1L2 K1S2L2 K1S3L2 K1S4L2 K1S5L2 K1S6L2 K1S7L2 K1S8L2
K1S1M1 K1S2M1 K1S3M1 K1S4M1 K1S5M1 K1S6M1 K1S7M1 K1S8M1
Kl K1S1M2 K1S2M2 K1S3M2 K1S4M2 K1S5M2 K1S6M2 K1S7M2 K1S8M2
K1S1R1 K1S2R1 K1S3R1 K1S4R1 K1S5R1 K1S6R1 K1S7R1 K1S8R1
K1S1R2 K1S2R2 K1S3R2 K1S4R2 K1S5R2 K1S6R2 K1S8R2 K1S8R2
K2S1L1 K2S2L1 K2S3L1 K2S4L1 K2S5L1 K2S6L1 K2S7L1 K2S8L1
K2S1L2 K2S2L.2 K2S3L2 K2S41.2 K2S5L2 K2S6L2 K2S7L2 K2S8L2
K2S1M1 K2S2M1 K2S3M1 K2S4M1 K2S5M1 K2S6M1 K2S7M1 K2S8M1
K2 K2S1M2 K2S2M2 K2S3M2 K2S4M2 K2S5M2 K2S6M2 K2S7M2 K2S8M2
K2S1R1 K2S2R1 K2S3R1 K2S4R1 K2S5R1 K2S6R1 K2S7R1 K2S8R1
K2S1R2 K2S2R2 K2S3R2 K2S4R2 K2S5R2 K2S6R2 K2S8R2 K2S8R2
K3S1L1 K3S2L1 K3S3L1 K3S4L1 K3S5L1 K3S6L1 K3S7L1 K3S8L1
K3S1L2 K3S2L.2 K3S3L2 K3S4L2 K3S5L2 K3S6L2 K3S7L2 K3S8L2
K3S1M1 K3S2M1 K3S3M1 K3S4M1 K3S5M1 K3S6M1 K3S7M1 K3S8M1
K3 K3S1M2 K3S2M2 K3S3M2 K3S4M2 K3S5M2 K3S6M2 K3S7M2 K3S8M2
K3S1R1 K3S2R1 K3S3R1 K3S4R1 K3S5R1 K3S6R1 K3S7R1 K3S8R1
K3S1R2 K3S2R2 K3S3R2 K3S4R2 K3S5R2 K3S6R2 K3S8R2 K3S8R2
Keterangan:

K1 : Jenis Klon CJ50
K2 : Jenis Klon CJ301
K3 : Jenis Klon CJ40
S1 . Sisir ke-1

S2 . Sisir ke-2

S3 . Sisir ke-3

S4 . Sisir ke-4

S5 . Sisir ke-5
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S6 : Sisir ke-6

S7 . Sisir ke-7

S8 : Sisir ke-8

L1 : Finger 1 sisi Kiri
L2 : Finger 2 sisi Kiri
M1  :Finger 1 sisi tengah
M2  : Finger 2 sisi tengah
R1 : Finger 1 sisi kanan
R2 : Finger 2 sisi kanan

Gambar 2. Pengambilan sampel per sisir.

3.4. Diagram Alir Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel
buah pisang yang berjenis klon CJ50, CJ301, dan CJ40. Dalam satu tandan buah
pisang Cavendish, pada penelitian ini diambil delapan sisir (dari sisir 1 hingga 8)
untuk mencerminkan tingkat ketuaan buah. Lalu disiapkan alat-alat yang
digunakan untuk penelitian seperti kaliper untuk mengukur diemnsi buah,
timbangan digital untuk mengukur bobot buah, serta box image acquisition untuk
mengambil citra digital untuk penentuan bentuk buah, luas proyeksi permukaan,
luas potongan melintang buah, dan luas potongan membujur buah. Kemudian
dilanjut dengan pengukuran terhadap parameter fisik dan morfologi buah yaitu
bentuk buah pisang, bobot buah, diameter buah, luas potongan melintang yang
dihitung kebulatan potongan melintang buah, luas proyeksi permukaan, kebulatan
potongan melintang buah dan luas potongan membujur buah pisang.
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Diagram alir yang digunakan pada penelitian ini seperti pada Gambar 3.

Pengambilan sampel buah dari perkebunan

Pengamatan dengan variabel:
1. Bentuk buah pisang Cavendish
2. Bobot pisang Cavendish
3. Diameter pisang Cavendish
4. Luas potongan melintang
5. Luas proyeksi permukaan
6. Kebulatan potongan melintang buah
7. Luas potongan membujur
8. Warna kulit dan daging buah pisang

Analisis Data

Gambar 3. Diagram alir penelitian.

3.5. Parameter Penelitian

3.5.1. Bentuk Buah Pisang Cavendish

Pengambilan data untuk mengukur bentuk buah menggunakan alat yaitu jangka

sorong ketelitian 0,01 mm dengan mengukur panjang, lebar, dan ketebalan buah
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pisang Cavendish. Bentuk buah dapat diketahui dengan mengukur buah
menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,01 mm, lalu dimasukkan ke dalam
rumus berikut (Mohsenin, 1986).

Keterangan:

Dy = Geometric mean diameter
L = Length (cm)

W = Width (cm)

T = Thickness (cm)

3.5.2. Bobot Buah Pisang Cavendish

Bobot buah didapat dengan cara menimbang setiap finger buah pisang Cavendish
setelah dipanen. Bobot buah diukur dengan meletakkan buah yang sudah bersih
diletakkan di atas timbangan digital, lalu berat buah dapat dilihat pada layar dan
dicatat dengan satuan gram (g). Penimbangan dilakukan untuk setiap finger
sampel buah pada tiap tingkatan sisir yaitu sisir ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-4, ke-5,
ke-6, ke-7, dan ke-8 sebagaimana dalam tabel rancangan percobaan.

3.5.3. Diameter Buah Pisang Cavendish
Satu finger buah pisang Cavendish secara melintang diukur diameter buahnya.

Pengukuran diameter buah dapat diukur dengan menggunakan kaliper secara

melintang 3 bagian seperti ditunjukkan pada Gambar 4.
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2

Gambar 4. llustrasi pengukuran diameter buah.

Keterangan:

1 : titik pengukuran berada pada bagian idari panjang buah
2 : tiitk pengukuran berada pada bagian %dari panjang buah
3 : titik pengukuran berada pada bagian % dari panjang buah

Buah pisang dibagi menjadi 3 bagian yaitu diameter ke-1 % dari titik nol panjang
buah, diameter ke-2 % dari titik nol, dan diameter ke-3 % dari titik nol. Dari ketiga

diameter tersebut, nantinya akan dijumlahkan dan didapatkan nilai rata-rata

diameter tersebut dengan persamaan sebagai berikut.

_ d1+d2+d3

drata_rata - T .......................................................................................... (2)

Keterangan:

Orata-rata = diameter rata-rata buah (cm)
d; = ukuran diameter buah dari ititik nol buah (cm)

d; = ukuran diameter buah dari %titik nol buah (cm)
ds = ukuran diameter buah dari %titik nol buah (cm)

Akan tetapi mengukur diameter atau dimensi dengan kaliper dapat menyebabkan

kesalahan dalam pengukuran yang dapat diakibatkan oleh human error. Sehingga
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dilakukan pula pengukuran diameter buah menggunakan pendekatan image
processing.

3.5.4. Luas Proyeksi Permukaan Buah Pisang Cavendish

Satu finger buah utuh dimasukkan ke dalam kotak visible image acquisition dan
diambil fotonya dengan kamera digital 64 MP yang akan dianalisis lebih lanjut
menggunakan Matlab. Foto yang semula berwarna (RGB) diubah menjadi grey
lalu black and white. Dalam satu frame foto terdapat dua bagian perhatian, yaitu
bagian obyek dan background. Untuk mengetahui luas proyeksi permukaan buah,
maka diperlukan konversi dari jumlah piksel ke dalam satuan luasan (misal cm?).
Dengan memisahkan obyek dengan background citra, maka jumlah piksel obyek
yang sudah dikonversi dari citra berwarna menjadi citra hitam-putih (nilai O atau
1) dapat dihitung jumlah pikselnya. Misalkan obyek dicitrakan dengan piksel
hitam, sedangkan background dicitrakan sebagai putih, maka luasan obyek
direpresentasikan oleh kumpulan piksel berwarna hitam (0). Jumlah piksel obyek
bernilai 0 kemudian dikalibrasi dengan cara dimasukkan ke dalam rumus y =
ax+b, dengan x adalah jumlah piksel objek pisang tersebut untuk memperoleh y
(luas proyeksi dalam satuan cm?). Persamaan kalibrasi diperoleh dengan mencari
hubungan jumlah piksel dari suatu obyek yang sudah diketahui luasannya.
Sepuluh obyek bujur sangkar dengan berbagai panjang sisi digunakan untuk
menyusun persamaan kalibrasi ini. Obyek tersebut difoto dengan ketinggian yang
sama seperti ketika mengambil foto pisang Cavendish. Setelah itu dicari jumlah
piksel obyek bujur sangkar tersebut menggunakan Matlab untuk dikalibrasikan
sehingga dapat digunakan untuk mencari nilai dari luas proyeksi permukaan buah

pisang Cavendish.

3.5.5. Luas Potongan Melintang Buah Pisang Cavendish

Satu finger buah pisang Cavendish, dipotong secara melintang atau tegak lurus
untuk mendapat diameter terkecil dan terbesarnya. Pengukuran luas potongan
menggunakan visible image. Dari potongan tersebut dimasukkan ke dalam kotak

visible image seperti pada Gambar 5 yang difoto dengan kamera digital 64 MP
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Redmi Notel0s lalu dianalisis menggunakan Matlab. Untuk mengetahui luas
potongan melintang buah, diperlukan konversi dari jumlah piksel ke dalam satuan
luasan (misal cm?). Dengan memisahkan obyek dengan background citra, maka
obyek yang sudah dikonversi dari citra berwarna menjadi hitam-putih (nilai O atau
1) dapat dihitung jumlah pikselnya. Obyek dicitrakan dengan piksel hitam,
sedangkan background dicitrakan sebagai putih, maka luasan obyek
direpresentasikan oleh kumpulan piksel berwarna hitam (nilai 0). Jumlah obyek
bernilai 0 kemudian dikalibrasi dengan cara dimasukkan ke dalam rumus y =
ax+b, dengan x adalah jumlah piksel obyek pisang tersebut untuk memperoleh y
(luas proyeksi dalam satuan cm?). Persamaan kalibrasi diperoleh dengan mencari
hubungan jumlah piksel dari suatu obyek yang sudah diketahui luasannya.
Sepuluh buah obyek bujur sangkar dengan berbagai panjang sisi digunakan untuk
menyusun persamaan kalibrasi ini sehingga didapat jumlah piksel objek potongan
melintang pisang tersebut. Lalu dikalibrasi dengan dimasukkan ke dalam rumus

ax+b dengan x adalah jumlah piksel objeknya, sehingga didapat persamaannya.

Gambar 5. Unit pengambilan citra.

Keterangan:

: kamera yang digunakan untuk mengambil foto obyek pisang
: sumber iluminasi yaitu lampu

: sampel pisang yang diletakkan pada dasar box

: komputer untuk mengolah citra

: CPU

O b owpN -
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3.5.6. Kebundaran Potongan Melintang Buah Pisang Cavendish

Menurut (Mohsenin, 1986) kebundaran adalah ukuran ketajaman sudut suatu
obyek padat. Nilai kebundaran suatu bahan berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai
semakin mendekati 1 maka bentuk obyek akan semakin mendekati bentuk bundar.
Semakin bundar pisang tersebut, semakin tua pisang tersebut. Penghitungan
kebundaran buah pisang dilakukan dengan data yang sudah didapat dari mengukur
luas permukaan melintang. Dari sampel yang sudah dipotong tersebut, dilakukan
pengambilan foto dengan visible image menggunakan kamera digital Redmi
NoteS 64 MP yang akan diekstrak menjadi sebuah foto hitam putih dan diketahui
titik pusatnya. Sehingga dapat diukur jari-jari terkecil dan terbesarnya. Dari data
jari-jari yang didapat tersebut, dimasukkan ke dalam rumus Roundness, seperti
berikut:

Keterangan:

A : Roundness/Kebulatan
D; : Diameter terkecil (cm)
Do : Diameter terbesar (cm)

3.5.7. Rasio Warna Kuning pada Daging Buah Pisang Cavendish

Luas potongan membujur perlu dilakukan untuk mengetahui rasio luas area
daging putih dan kuning. Ketika pisang dipotong secara membujur dan rasio area
daging yang berwarna kuning lebih luas. Hal itu dapat menjadi indikator pisang
dapat matang lebih awal. Luas potongan membujur diukur dengan cara memotong
satu finger pisang utuh secara membujur di tengah pisang yang diilustrasikan pada
Gambar 5. Setelah dipotong, bagian tersebut diletakkan di dalam box image

acquisition untuk diambil citranya lalu diolah menggunakan Matlab untuk
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diekstrak informasinya sehingga didapat nilai luasan area daging putih dan daging
kuning.

Gambar 6. llustrasi potongan membujur.

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, disusun sebagaimana
rancangan percobaan, dihitung nilai rerata dan standar deviasi untuk setiap
perlakuan. Untuk memudahkan analisis secara visual, data juga disajikan dalam
bentuk grafik. Selanjutnya, data diuji secara statistik dengan menggunakan uji
Analysis of Variant (ANOVA) dua arah pada taraf a = 5% dengan menggunakan
aplikasi Minitab. Hasil uji ANOVA yang signifikan berbeda akan dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf a = 5%. Melalui sajian tabel
dan grafik data yang diperoleh kemudian dilakukan pembahasan secara deskriptif,
selanjutnya pengaruh perbedaan perlakuan diuraikan hasilnya dengan dukungan

uji statistik yang digunakan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Semakin rendah tingkat ketuaan buah (sisir 1 sampai dengan sisir 8), semakin
rendah nilai parameter bentuk, bobot, diameter, luas proyeksi permukaan, luas
potongan melintang, kebundaran, dan rasio warna kuning daging buah. Bentuk
buah yang terbesar terdapat pada CJ40 sisir 2 sebesar 7,12 cm. Bobot buah
pisang Cavendish yang terberat adalah CJ40 sisir 2 dengan bobot 225 gram.
Diameter pisang Cavendish terbesar terdapat pada CJ40 sisir 2 sebesar 4,33
cm. Luas proyeksi permukaan tertinggi adalah CJ40 sisir 2 seluas 113,65 cm?.
Luas permukaan melintang terbesar adalah CJ40 sisir 2 seluas 4,1 cm?
Kebundaran buah pisang Cavrendish yang paling mendekati 1 adalah CJ301
sisir 1 dan CJ50 sisir 2 dengan 0,97. Rasio kuning pada daging terbesar adalah
CJ50 sisir 8.

2. Tiga klon yang diobservasi memiliki perbedaan fisik geometri dan morfologi
yaitu bentuk, bobot, diameter, luas proyeksi permukaan, dan luas potongan
melintang di mana CJ40 nilainya lebih tinggi dibandingkan CJ301 dan 1.
Sedangkan ditinjau dari nilai rasio warna kuning daging buah, diperoleh bahwa
CJ301 lebih tinggi dibandingkan CJ50 dan 3.

5.2. Saran

Data-data observasi tersebut di atas dilakukan pada saat buah dipanen. Perlu
dilakukan pola perubahan geometri dan morfologi buah pada saat atau selama

proses pematangan atau pun pemasakan.
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